
KABUL(IM) - Pemer-
intahan Afghanistan di bawah 
kepemimpinan Taliban memer-
intahkan semua organisasi non-
pemerintah (LSM) lokal dan asing 
untuk memecat karyawan perem-
puan. Pengumuman itu disampai-
kan oleh Kementerian Ekonomi 
dalam sebuah surat edaran.

Larangan ini dikonfirmasi 
oleh juru bicara Kementerian 
Ekonomi di bawah Taliban, Ab-
dulrahman Habib. Dia men-
gatakan, para pegawai perempuan 
tidak diizinkan bekerja sampai 
pemberitahuan lebih lanjut. 

Alasan larangan ini karena 
beberapa pegawai tidak mema-
tuhi interpretasi pemerintah 
tentang aturan berpakaian 
Islami bagi perempuan.

Dilansir dari Alarabiya, Ahad 
(25/12), larangan itu terjadi be-
berapa hari setelah pemerintahan 
yang dikelola Taliban memerin-
tahkan anak perempuan dilarang 
masuk universitas, baik negeri 
maupun swasta memicu kecaman 

global yang besar dan memicu 
beberapa protes dan kritik keras 
di dalam Afghanistan. 

Charge D’Affaires for Nor-
way, yang mendanai bantuan 
di Afghanistan dan menjadi 
tuan rumah pembicaraan antara 
Taliban dan anggota masyarakat 
sipil pada Januari, mengutuk 
langkah tersebut.  “Larangan 
pegawai perempuan di LSM 
harus segera dibatalkan,” kicau 
Paul Klouman Bekken. 

Selain menjadi pukulan terha-
dap hak-hak perempuan, langkah 
ini akan memperburuk krisis kem-
anusiaan dan merugikan warga 
Afghanistan yang paling rentan.

Belum jelas bagaimana per-
intah itu akan mempengaruhi 
badan-badan PBB, yang memi-
liki kehadiran besar di Afghani-
stan memberikan layanan di ten-
gah krisis kemanusiaan negara 
itu. Ketika ditanya apakah aturan 
tersebut termasuk badan-badan 
PBB, Habib mengatakan surat 
itu berlaku untuk organisasi di 

Taliban Perintahkan Seluruh 
Karyawati Berhenti Bekerja

bawah badan koordinasi organ-
isasi kemanusiaan Afghanistan, 
yang dikenal sebagai ACBAR. 
Badan itu tidak termasuk Per-
serikatan Bangsa-Bangsa, tetapi 
mencakup lebih dari 180 LSM 
lokal dan internasional.

Namun, PBB sering mem-
buat kontrak dengan LSM 
yang terdaftar di Afghanistan 
untuk melaksanakan peker-
jaan kemanusiaannya. Pekerja 
bantuan mengatakan pekerja 
perempuan sangat penting 
untuk memastikan perempuan 
dapat mengakses bantuan.

Perekonomian Afghanistan 
berujung pada krisis sejak Tali-
ban mengambil alih pada 2021, 
dengan negara tersebut meng-
hadapi sanksi dan pemotongan 
bantuan pembangunan. Bantuan 
kemanusiaan, yang ditujukan 
untuk memenuhi kebutuhan 
mendesak, telah menjadi peny-
elamat bagi jutaan orang. Lebih 
dari setengah populasi Afghani-
stan bergantung pada bantuan 
kemanusiaan, menurut Komite 
Penyelamatan Internasional. 

Sebelumnya Menteri Pendi-
dikan Tnggi di bawah pemerin-
tahan Taliban, Nida Mohammad 
Nadim, pada Kamis (22/12) 

membela keputusannya untuk 
melarang perempuan mengakses 
perguruan tinggi. Keputusan 
kontroversial ini telah memicu 
reaksi global.

Nadim mengatakan, laran-
gan yang dikeluarkan awal pekan 
ini diperlukan untuk mencegah 
pencampuran gender di univer-
sitas. Dia meyakini beberapa 
mata pelajaran yang diajarkan 
di kampus melanggar prinsip-
prinsip Islam. Dia mengatakan 
larangan itu berlaku sampai 
pemberitahuan lebih lanjut.

Dalam sebuah wawancara 
dengan televisi Afghanistan, 
Nadim menolak kecaman 
internasional yang meluas, 
termasuk dari negara-negara 
mayoritas Muslim seperti Arab 
Saudi, Turki dan Qatar. Nadim 
mengatakan, orang asing harus 
berhenti mencampuri urusan 
dalam negeri Afghanistan.

Nadim merupakan man-
tan gubernur provinsi, kepala 
polisi dan komandan militer. 
Nadim diangkat menjadi men-
teri oleh pemimpin tertinggi 
Taliban pada Oktober. Se-
belumnya, dia berjanji untuk 
menghapus sekolah sekuler.

Nadim menentang pen-

BADAI MUSIM DINGIN MELANDA CHICAGO 
Sejumlah warga berbelanja Natal di di pusat kota Chicago, Amerika Serikat, Sabtu (24/12). Badai musim dingin yang kuat melanda Chicago. 
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KIEV (IM)-Natal tahun lalu, 
gemerlap lampu dan pohon Natal 
besar menghiasi Sophia Square di 
Kiev. Namun pada Natal tahun ini, 
cahaya itu redup. Di alun-alun itu 
berdiri sebatang pohon sederhana 
yang hanya memancarkan lampu 
biru dan kuning. Dalam beberapa 
bulan terakhir, Rusia telah menar-
getkan infrastruktur energi, yang 
bertujuan untuk memotong listrik 
dan pemanas ke Ukraina di tengah 
musim dingin.  Pemerintah Ukraina 
berusaha bergerak secepat mungkin 
untuk memulihkan listrik. Pihak 
berwenang telah memberlakukan be-
berapa pembatasan dan pemadaman 
listrik terjadwal. Dengan pemada-
man bergilir tersebut, tidak ada kota 
yang secara tradisional berkilauan 
selama musim Natal.

Wali Kota Kiev, Vitali Klitsch-
ko, mengumumkan pemasangan 
pohon Natal di Sophia Square. 
Dia mengatakan, pohon itu diberi 
nama “Pohon Tak Terkalahkan”.

“Kami memutuskan bahwa 
kami tidak akan membiarkan Ru-
sia mencuri perayaan Natal dan 
Tahun Baru dari anak-anak kami. 
Nama itu, kami sematkan karena 
kami orang Ukraina tidak dapat 
dihancurkan,” ujar Klitschko.

“Pohon Tak Terkalahkan” dir-
esmikan pada 19 Desember, tepat 
pada hari yang sama ketika Rusia 
melancarkan serangan pesawat tak 
berawak terhadap Kiev. Serangan 
itu hanya merusak pembangkit 
listrik, dan tidak menyebabkan 
pemadaman besar-besaran di kota.

Tahun-tahun sebelumnya, pu-
luhan ribu bola lampu menghiasi 
Sophia Square dan juga alunan musik. 
Biasanya, orang-orang datang ke alun-
alun sembari membawa keceriaan. 
Namun kini satu-satunya kebisingan di 
alun-alun adalah suara generator yang 
menyalakan lampu pohon setinggi 12 
meter.  Di atas pohon itu tidak ada 
bintang Berleher, melainkan trisula, 
yaitu simbol Ukraina.

Sebelum pemerintah Kiev 
memutuskan untuk memasang 
pohon Natal itu, ada bebera-
pa perdebatan tentang apakah 
pemasangan pohon itu tepat 
dilakukan di tengah tragedi dan 

perang.  Diskusi serupa terjadi di 
seluruh negeri, dan beberapa dae-
rah memutuskan tidak memasang 
pohon. Tapi sekarang, beberapa 
orang menyukai inisiatif  pema-
sangan pohon itu.

“Kami bersyukur setidaknya 
bisa melihat sesuatu di saat-saat 
seperti ini,” kata Oleh Skakun 
(56) saat peresmian pohon terse-
but, Senin (19/12).

Skakun mengatakan, biasanya 
setiap tanggal 19 Desember, yang 
bertepatan dengan hari ulang tahun 
istrinya, mereka biasa pergi melihat 
pohon Natal di selatan Kota Kher-
son, tidak jauh dari rumah mereka. 
Tapi tahun ini, Skakun dan istrinya 
tidak dapat melihat pohon Natal 
karena rumah mereka ditempati 
oleh pasukan Rusia, dan mereka 
harus melarikan diri ke Kiev pada 
Agustus. Meski sedih, Skakun men-
gatakan, mereka ingin tetap men-
jaga tradisi mengunjungi pohon 
Natal. “Dua puluh orang Rusia ting-
gal di rumah saya sekarang, mereka 
menyiksa orang, mereka menyiksa 
anak saya. Tapi kami datang ke sini 
untuk sedikit menghibur, untuk me-
lihat orang-orang, perayaan”, Larysa 
Skakun (57), sambil menangis.

Di antara kota-kota lain yang 
juga memutuskan untuk memasang 
pohon Natal adalah Kharkiv, kota 
terbesar kedua di Ukraina yang 
selama berbulan-bulan berada di 
tepi garis depan dan terus-menerus 
diserang oleh rudal Rusia.  Di kota 
itu, pohon Natal tidak ditempatkan 
di alun-alun, melainkan di dalam 
stasiun kereta bawah tanah utama.

Bagi sebagian orang Ukraina, 
sulit untuk merayakan apa pun pada 
Natal tahun ini. Anna Holovina 
(27) datang ke Sophia Square untuk 
melihat pohon Natal yang tampak 
sederhana. Holovona mengatakan, 
dia terus memikirkan kampung 
halamannya di wilayah Luhansk, 
yang diduduki pasukan Rusia sejak 
2014. “Saya merasakan kesedihan. 
Saya merasakan sakit. Saya tidak 
merasakan liburan sama sekali. 
Keluarga saya berada di Kiev, 
tetapi kampung halaman saya telah 
diduduki selama delapan tahun 
sekarang,” kata Holovina. gul

Natal Tanpa Cahaya di Ukraina 
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QINGDAO(IM)-Penye-
baran virus Corona di Tiongkok 
kini kian mengganas. Seorang 
pejabat kesehatan senior Tiong-
kok mengatakan, setengah juta 
orang di Kota Qingdao, Tiong-
kok bahkan dinyatakan terin-
feksi Covid-19 per harinya. 

Melansir dari Channel 
News Asia, sebuah kantor 
berita yang dioperasikan oleh 
Partai Komunias di Qingdao 
melaporkan bahwa kasus  
Covid-19 di kota pesisir timur 
Tiongkok tersebut telah men-
capai angka 490.000 hingga 
530.000 kasus per harinya. 

Lonjakan kasus Covid-19 
yang terjadi di berbagai wilayah 
ini muncul setelah pemerintah 
Tiongkok mencabut sistem 
lockdown pada 7 Desember 
2022 lalu. Lonjakan kasus 
tersebut telah menyebabkan 
adanya peningkatan jumlah 
pasien yang harus dirawat di 
rumah sakit setempat dan 
penumpukan di krematorium 
serta rumah duka. 

Kendati demikian, lon-
jakan kasus yang terjadi di 
berbagai wilayah Tiongkok itu 
ternyata belum juga mendapat-
kan perhatian serius dari 
pemerintah pusat. Sebagian 
besar berita yang diterbitkan 
oleh pemerintah bahkan ma-
sih meremehkan parahnya 
gelombang baru yang terjadi 
di negara tirai bambu itu. 

Pemerintah memutuskan 
untuk menjaga ketat media 
pemberitaan yang ada di negara 
tersebut dengan sensor online 
untuk menghapus konten yang 
dianggap sensitif  secara politik. 

Adapun, gelombang baru 

Covid-19 juga telah membuat 
pemerintah Tiongkok harus 
kembali melaporkan dua kasus 
kematian terbaru akibat Covid-19. 
Keduanya menjadi kasus kema-
tian pertama yang dilaporkan 
oleh Komisi Kesehatan Nasional 
(NHC) sejak 3 Desember 2022. 

Dua kasus kematian ter-
baru itu lantas menjadi trend-
ing topik teratas di platform 
Weibo, media sosial buatan 
China yang mirip dengan Twit-
ter. Netizen Weibo memper-
tanyakan keabsahan data kasus 
Covid-19 yang dipublikasikan 
oleh pemerintah.   

Banyak dari mereka menilai 
bahwa rendahnya jumlah kema-
tian akibat Covid-19 yang tercatat 
usai pencabutan pembatasan 
pada 7 Desember 2022 lalu itu, 
tidak sesuai dengan pengalaman 
yang dilaporkan oleh negara lain 
setelah negara tersebut mengambil 
langkah serupa.   

Secara resmi, Tiongkok 
hanya melaporkan 5.237 ka-
sus kematian terkait Covid-19 
selama pandemi yang hampir 
memasuki tahun ketiga. An-
gka tersebut sudah termasuk 
juga dengan dua kematian 
terakhir yang dilaporkan pada 
Senin (19/12) kemarin.

Se jumlah ahl i  men-
gatakan, jumlah kematian 
akibat Covid-19 di Tilngkok 
diperkirakan akan menin-
gkat hingga di atas 1,5 juta 
kasus dalam beberapa bulan 
mendatang. Hal ini lantaran 
Tiongkom menjadi salah satu 
yang memiliki tingkat vaksi-
nasi Covid-19 yang rendah, 
terutama di kelompok lanjut 
usia (lansia). gul

Kota di Tiongkok Laporkan 
Setengah Juta Kasus Covid Sehari

PANDA RAKSASA LIN HUI DI KEBUN BINATANG THAILAND 
Panda raksasa Lin Hui mengambil makanan di Kebun Binatang Chiang Mai di 
Chiang Mai, Thailand, 23 Desember 2022. Lin Hui tiba di Chiang Mai dengan 
status pinjaman dari Tiongkok dalam usia dua tahun pada tahun 2003. 
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Aksi Mogok Perawat Inggris 
Berlanjut Hingga Tahun Depan 

LONDON(IM) - etugas 
kesehatan Inggris akan memper-
panjang aksi mogok hingga Januari 
2023. Royal College of  Nursing 
mengatakan, ribuan perawat di-
jadwalkan melakukan aksi mogok 
pada 18 dan 19 Januari untuk 
menuntut kenaikan gaji di tengah 
infl asi. “Saya tidak ingin memper-
panjang perselisihan ini, tetapi per-
dana menteri telah meninggalkan 
kami tanpa pilihan,” kata Sekretaris 
Jenderal Royal College of  Nursing 
Pat Cullen, dilaporkan Aljazirah 
pada Sabtu (24/12).

Perdana Menteri Rishi Sunak 
mengatakan kepada wartawan bah-
wa, dia sedih dan kecewa dengan 
pemogokan yang meluas. Tetapi Su-
nak tetap menolak tuntutan kenaikan 
gaji. Dia berpendapat bahwa peno-
lakan tuntutan kenaikan gaji adalah 
hal yang benar untuk menyelamatkan 
ekonomi jangka panjang. Infl asi di 
Inggris pada November mencapai 
10,7 persen. Infl asi didorong oleh 
kenaikan harga makanan dan energi 
setelah pandemi Covid-19, dan invasi 
Rusia ke Ukraina.

Pekerja ambulans yang di-
wakili oleh serikat GMB juga telah 
menjadwalkan  aksi mogok pada 

11 Januari. Sebelumnya pekerja 
ambulans menangguhkan rencana 
aksi mogok pada 28 Desember.

“Orang-orang di seluruh neg-
eri sangat luar biasa dalam mendu-
kung kami, dan kami juga sangat 
peduli dengan mereka. Itulah men-
gapa kami menangguhkan usulan 
aksi industri GMB pada tanggal 
28 Desember,” kata Sekretaris 
Nasional GMB Rachel Harrison.  

Menteri Kesehatan Steve Bar-
clay mengatakan, serikat pekerja 
telah mengumumkan pemogokan 
terkoordinasi pada Januari untuk 
menyebabkan gangguan maksi-
mum pada saat Layanan Kesehatan 
Nasional (NHS) sudah berada di 
bawah tekanan ekstrim. Barclay 
mencatat bahwa staf  ambulans 
di jalur piket telah menyampaikan 
kekhawatiran tentang kondisi kerja. 
Dampak pemogokan perawat di 
Inggris akan semakin meluas di ta-
hun baru dengan jumlah perwalian 
NHS yang terlibat meningkat dari 
44 menjadi 55.

Cullen mengatakan, perawat 
mengambil langkah aksi industri 
karena sikap keras  pemerintah. 
Cullen menambahkan, pemerintah 
memiliki kesempatan untuk men-

gakhiri perselisihan ini sebelum 
Natal. Tetapi sebaliknya, mereka 
memilih untuk mendorong staf  
perawat kembali melakukan aksi 
mogok pada Januari.

“Kekurangan staf  dan gaji ren-
dah membuat perawatan pasien tidak 
aman. Semakin cepat menteri datang 
ke meja perundingan, semakin cepat 
ini bisa diselesaikan,” ujar Cullen.

Penolakan perdana menteri 
untuk mempertimbangkan kenai-
kan gaji menyebabkan aksi industri 
tidak akan berakhir. Pemerintah 
mengerahkan pasukan militer 
untuk menggantikan pos-pos yang 
ditinggalkan karena aksi industri.

Personel militer bertugas 
memeriksa paspor di bandara Inggris 
setelah sekitar 1.000 staf  Pasukan 
Perbatasan meninggalkan pekerjaan 
mereka pada Jumat di berbagai 
fasilitas termasuk Heathrow, Gatwick, 
Glasgow dan Manchester. Pengiriman 
pos, pemeliharaan jalan raya, dan tes 
mengemudi juga terganggu oleh 
pemogokan.  Kesulitan perjala-
nan lebih lanjut muncul pada Sabtu 
(24/12), yang bertepatan dengan 
malam Natal, karena sebagian besar 
layanan kereta api diperkirakan akan 
dibatalkan.ans

Para pegawai perempuan tidak diizinkan 
bekerja sampai pemberitahuan lebih lanjut.

didikan perempuan. Dia ber-
pendapat perempuan yang 
mengenyam pendidikan ber-
tentangan dengan nilai-nilai 
Islam dan Afghanistan. Alasan 
lain Nadim melarang perem-
puan mengakses pendidikan 
tinggi adalah mereka tidak  
mematuhi aturan berpakaian 
dan mempelajari mata pelaja-
ran serta kursus tertentu.

Nadim menambahkan, 
pemerintahan Taliban sedang 
berupaya untuk memperbaiki 
masalah tersebut. Menurutnya, 
universitas akan dibuka kem-
bali untuk perempuan setelah 
beberapa masalah diselesaikan.

 “Kami mengatakan ke-
pada gadis-gadis untuk memakai 
jilbab yang benar, tetapi mereka 
tidak melakukannya dan mer-
eka mengenakan gaun seperti 
mereka akan pergi ke upacara 
pernikahan,” kata Nadim.

“Para perempuan belajar 
tentang pertanian dan teknik, 
tetapi ini tidak sesuai dengan 
budaya Afghanistan.  Anak 
perempuan harus belajar, 
tetapi tidak di bidang yang 
bertentangan dengan Islam 
dan kehormatan Afghanistan,” 
ujar Nadim.tom

WASHINGTON(IM) 
Badai  musim dingin di 
Amerika Serikat (AS) ‘me-
makan’ korban jiwa. Setida-
knya ada 15 orang tewas. Di-
lansir CNN Minggu (25/12), 
selain menewaskan 15 orang, 
badai musim dingin ini juga 
merobohkan sejumlah kabel 
listrik. Akibatnya listrik 1,4 
juta rumah di AS sempat 
padam kemarin.

Poweroutage.us mencatat 
sekitar 1,5 juta pelanggan 
listrik, terutama di AS selatan 
dan timur bermalam tanpa 
listrik. Departemen trans-
portasi di Dakota Utara dan 
Selatan, Oklahoma, Iowa, dan 
di tempat lain melaporkan 
pemadaman listrik dengan 
jarak pandang hampir nol, 
jalan tertutup es, dan kondisi 
badai salju.

Pemerintah daerah sangat 
mendesak penduduk un-
tuk tetap berada di dalam 
rumah. Sebagian besar AS 
dan Kanada berada di bawah 
beberapa bentuk peringatan 
cuaca musim dingin. 

Layanan Cuaca Nasional 
mengatakan nilai udara Ark-
tik dan angin dingin yang 
berbahaya akan berlanjut di 
sebagian besar dua pertiga ba-
gian timur negara itu hingga 
akhir pekan liburan Natal. 

Salju lebat, angin kencang 
dan udara yang begitu dingin 
sehingga langsung mengubah 
air mendidih menjadi es men-
guasai sebagian besar negara, 
termasuk negara bagian se-
latan yang biasanya beriklim 
sedang. 

Sekitar 240 juta orang 
Amerika atau 70 persen dari 
populasi berada di bawah per-
ingatan cuaca. Layanan Cuaca 
Nasional mencatat suhu akan 
mencapai -48 derajat Celcius.  
Di Hamburg, New York, 
seorang warga Jennifer Or-
lando yang berusia 39 tahun 
menghindari salju bersama 
suaminya. 

“Kami berada di bawah 
larangan mengemudi. Saya 
tidak bisa melihat ke seberang 
jalan. Kami tidak ke mana-
mana,” katanya kepada Chan-
nel News Asia, Sabtu (24/12).

Setidaknya dua kematian lalu 
lintas dilaporkan di Oklahoma 
pada Kamis. Gubernur Ken-
tucky, Andy Beshear mengkon-
fi rmasi tiga kematian di negara 
bagiannya. “Ini adalah bahaya 
besar di seluruh negara bagian,” 
kata Gubernur New York Kathy 
Hochul dalam konferensi pers. 
“Jalanan akan menjadi seperti 
arena seluncur es dan ban Anda 
tidak bisa menangani ini,” im-
buhnya. ans

15 Orang Tewas dan Jutaan Orang Tanpa 
Listrik karena Badai Musim Dingin di AS 

KIEV(IM) - Pihak ber-
wenang Ukraina mengatakan 
serangan Rusia untuk mere-
but Kota Kherson menewas-
kan 10 orang, melukai 58 
dan meninggalkan jenazah 
di jalan-jalan. Kiev menge-
camnya sebagai pembunuhan 
sembrono untuk kesenangan.

Pemerintah pro-Mos-
kow meresponsnya dengan 
menuduh Ukraina yang meng-
gelar serangan itu, kemudian 
menyalahkan militer Rusia. 
Baru pulang dari Amerika 
Serikat (AS) demi mendapat-
kan senjata-senjata baru un-
tuk melakukan perlawanan 
dalam invasi Rusia yang telah 
berlangsung selama 10 bulan. 
Presiden Volodymyr Zelen-
skyy mengunggah foto-foto 
yang menunjukan mobil-mobil 
terbakar, jendela-jendela pecah, 
dan jalanan yang dipenuhi jen-
azah. “Jaringan sosial mungkin 
akan menandai foto-foto ini 
sebagai ‘konten sensitif ’ tapi 
ini bukan konten sensitif, ini 
kenyataan hidup di Ukraina 
dan bagi masyarakat Ukraina,” 
katanya, Sabtu (24/12).

“ini bukan fasilitas mili-
ter, ini teror, ini pembunuhan 
atas dasar intimidasi dan 
kesenangan,” katanya.

Rusia mengusai seba-
gian besar wilayah Kherson. 
Kantor berita Interfax mel-
aporkan gubernur setempat 
Yaroslav Yanushevych yang 

ditunjuk Kiev mengatakan 
pada stasiun televisi nasional 
saat ini jumlah korban tewas 
menjadi 10 orang.

Gubernur yang ditem-
patkan Rusia, Vladimir Saldo 
mengatakan Kiev memer-
intahkan pasukannya men-
embaki Kota Kherson. “Ini 
provokasi menjijikan dengan 
tujuan yang jelas-jelas meny-
alahkan angkatan bersenjata 
Rusia,” tulisnya di aplikasi 
kirim pesan Telegram.

Deputi  ketua dewan 
wilayah Kherson, Yuriy So-
bolevskyi mengatakan rudal 
mendarat di sebelah super-
market di Alun-alun Ke-
merdekaan. 

“Ada warga sipil di sana, 
mereka menjalani hidup ma-
sing-masing, mengurusi uru-
san mereka sendiri,” katanya.

Ia mencatat mereka meru-
pakan adalah gadis penjual sim 
card, orang-orang yang sedang 
memuat muatan ke dalam 
sebuah truk dan orang lewat. 
Kantor berita Reuters belum 
dapat memverifi kasi laporan 
itu dari Kherson.

Pada bulan November 
lalu, Ukraina berhasil merebut 
kembali Kherson, satu-satunya 
ibu kota wilayah yang Rusia 
duduki pada invasi 24 Februari 
lalu. Sejak itu Kiev mengatakan 
pasukan Rusia menembaki 
kota tersebut dari seberang 
sungai Dnipro. gul

Rusia Serang Kherson,10 Orang Tewas 
dan Jenazah Ditinggalkan di Jalan


